BUPATI DOMPU
PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

PERATURAN BUPATI DOMPU
NOMOR %Q,TAHUN 2018

TENTANG

RENCANA AKSI DAERAH KABUPATEN LAYAK ANAK (RAD-KLA)

Menimbang

Mengingat

KABUPATEN DOMPU
TAHUN 2018-2021

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI DOMPU,

bahwa dalam rangka pemenuhan hak anak agar
terlindungi, dapat berkembang secara optimal dan efektif,
maka perlu mengembangkan Kabupaten Layak Anak (KLA);
bahwa dalam rangka mengembangkan Kabupaten Layak
Anak (KLA) secara sistematis, terarah dan tepat sasaran,
maka perlu penguatan kelembagaan anak dan pemenuhan
hak anak dalam 5 (lima) klaster dengan cara
pendayagunaan potensi lokal serta aspek sosial budaya
serta ekonomi,

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
huruf a dan b maka perlu pedoman dan kebijakan dalam
melaksanakan program dan kegiatan dengan membentuk
Rencana Aksi Daerah Kabupaten Layak Anak (RAD-KLA)
yang ditetapkan dengan Peraturan Bupati;

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945; '

Undang-Undang Nomor 69 Tahun 1958, tentang
Pembentukan Daerah Tingkat II dalam Wilayah Daerah-
Daerah Tingkat I Bali, Nusa Tenggara Barat dan Nusa
Tenggara Timur (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1958 Nomor 122, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 1655);

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979, tentang
Kesejahteraan Anak (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1979 Nomor 32, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3143);

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1997, tentang
Penyandang Cacat (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1997 Nomor 9, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3670);



10.

11.

12.

13.

14.

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999, tentang Hak Asasi
Manusia (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1999 Nomor 165, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3886);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002, tentang
Perlindungan Anak (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2002 Nomor 109, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4235); sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 17 Tahun 2016 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun
2016 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak menjadi
Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 237, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5882);

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4301);

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009, tentang Kesehatan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor
144, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5063);

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012, Sistem Peradilan
Pidana Anak (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2012 Nomor 153, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5332);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014, tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 2015, tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 1988, tentang Usaha
Kesejahteraan Anak Bagi Anak Yang Mempunyai Masalah;
Keputusan Presiden Nomor 36 Tahun 1990, tentang
Pengesahan Convention on the Rights of the Child
(Konvensi tentang Hak-Hak Anak)

Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan Nomor 3
Tahun 2008, tentang Pedoman Pelaksanaan Perlindungan
Anak;

Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan Nomor 2
Tahun 2009, tentang Kebijakan Kabupaten/Kota Layak
Anak;



15. Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Nomor 13 Tahun 2010, tentang
Petunjuk Tekhnis Kabupaten/Kota Layak Anak di
Desa/Kelurahan;

16. Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Nomor 5 Tahun 2011, tentang
Pemenuhan Hak Pendidikan Anak;

17. Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Nomor 10 Tahun 2011, tentang
Kebijakan Penanganan Anak Berkebutuhan Khusus;

18. Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Nomor 11 Tahun 2011, tentang
Kebijakan Pengembangan Kabupaten/Kota Layak Anak;

19. Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Nomor 12 Tahun 2011, tentang
Indokator Kabupaten/Kota Layak Anak;

20. Peraturan Menteri Sosial Nomor 21 Tahun 2013, tentang
Pengasuhan Anak;

21. Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Nomor 8 Tahun 2014, tentang
Kebijakan Sekolah Ramah Anak;

22. Peraturan Daerah Kabupaten Dompu Nomor 6 Tahun
2014, tentang Penyelenggaraan Perlindungan Anak;

MEMUTUSKAN

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA AKSI DAERAH

KABUPATEN LAYAK ANAK (RAD-KLA) KABUPATEN DOMPU
TAHUN 2018-2021

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini dimaksud dengan :
1. Rencana Aksi Daerah, yang selanjutnya disebut RAD adalah Dokumen

Rencana yang memuat Program/Kegiatan secara terintegrasi dan terukur
dilakukan oleh SKPD dalam jangka waktu tertentu, sebagai Instrumen dalam
mewujudkan Kabupaten Layak Anak (KLA)

. Kabupaten Layak Anak, yang selanjutnya disebut KLA adalah Sistem

Pembangunan Suatu Wilayah Administrasi yang mengintegrasikan komitmen
dan sumber daya Pemerintah, Masyarakat dan Dunia Usaha yang terencana
menyeluruh dan berkelanjutan dalam program dan kegiatan pemenuhan
hak-hak anak

. Layak adalah kondisi fisik dan non fisik suatu wilayah di mana aspek-aspek

kehidupannya memenuhi unsur-unsur yang diatur dalam Konvensi Hak
Anak dan/atau Undang-Undang Perlindungan Anak

. Satuan Kerja Perangkat Daerah, yang selanjutnya disebut SKPD adalah

Organisasi Perangkat Daerah di Lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten
Dompu



%

Anak adalah setiap orang yang berusia di bawah 18 (delapan belas) tahun
termasuk anak dalam kandungan

Daerah adalah Kabupaten Dompu

Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Dompu

Bupati adalah Bupati Dompu

Pasal 2

Tujuan disusunnya RAD-KLA adalah sebagai Pedoman dalam mewujudkan
Kabupaten Layak Anak

Pasal 3

Maksud disusunnya RAD-KLA adalah untuk ;

a.

(1)

(2)

(3)

Menjamin terpenuhinya hak anak agar dapat hidup, tumbuh, berkembang
dan Dberpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat martabat
kemanusiaan demi terwujudnya anak yang berkualitas, berakhlak mulia dan
sejahtera;

Menjamin pemenuhan hak anak di dalam menciptakan rasa aman, ramah
dan bersahabat;

Melindungi anak dari ancaman permasalahan sosial dalam kehidupannya;
Mengembangkan potensi, bakat dan kreatifitas anak;

Mengoptimalkan peran dan fungsi keluarga sebagai basis pendidikan
pertama bagi anak;

Membangun sarana dan prasarana kabupaten yang mampu memenuhi
kebutuhan dasar anak dan berkembang secara optimal

BAB I
PENYUSUNAN RAD-KLA

Pasal 4
Dalam menyusun RAD-KLA mempertimbangkan RPJMD, Renstra, Visi-Misi,
Kebijakan, Program dan Kegiatan Pemerintah Kabupaten Dompu yang
berintegrasi dengan SKPD
RAD-KLA sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah Dokumen
Perencanaan Program Terpadu yang digunakan sebagai acuan Gugus Tugas
KLA dalam memantau dan mengevaluasi Program Kegiatan Pengembangan
KLA dalam kurun waktu 5 (lima) tahun
RAD-KLA sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) terdiri dari 5
(lima) klaster, yaitu :
a. Hak Sipil dan Kebebasan;
Lingkungan Keluarga dan Pengasuhan Alternatif;
Kesehatan dan Kesejahteraan Dasar;
Pendidikan, Pemanfaatan Waktu Luang dan Kegiatan Seni Budaya;
Perlindungan Khusus

oo



(1)

(5)

(6)

BAB 1II
SASARAN PROGRAM/KEGIATAN

Pasal 5
Sasaran Program/Kegiatan RAD-KLA dilaksanakan oleh Gugus Tugas
Kabupaten Layak Anak (GT-KLA)
Gugus Tugas Kabupaten Layak Anak sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
adalah Lembaga Koordinatif di Tingkat Kabupaten Dompu yang
beranggotakan dari Legislatif, Eksekutif, Yudikatif, Lembaga Swadaya
Masyarakat, Dunia Usaha dan Forum Anak yang mengkoordinasikan
program kegiatan untuk mewujudkan KLA
Gugus Tugas Kabupaten Layak Anak sebagaimana dimaksud ayat (1)
memobilisasi sumber daya baik Pemerintah Daerah, Masyarakat maupun
Dunia Usaha secara terencana, menyeluruh dan berkelanjutan
Gugus Tugas Kabupaten Layak Anak sebagaimana dimaksud ayat (1), (2)
dan (3) mempunyai tugas sebagai berikut ;
a. Melakukan pemantauan terhadap perkembangan dan hambatan
pelaksanaan pengembangan KLA
b. Mengevaluasi secara berkala untuk menganalisis dan menilai hasil
pelaksanaan pengembangan KLA
c. Melakukan Pelaporan Pengembangan KLA kepada Gubernur dengan
tembusan Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak dan Menteri Dalam Negeri
Pemantauan, evaluasi dan pelaporan yang dilakukan oleh Gugus Tugas
Kabupaten Layak Anak digunakan untuk menilai keberhasilan pelaksanaan
Rencana RAD-KLA
Gugus Tugas Kabupaten Layak Anak sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
(2) dan (3) dibentuk dan ditetapkan dengan Keputusan Bupati Dompu

BAB IV
PENDANAAN

Pasal 6

Pendanaan Pelaksanaan Pengembangan KLA dibebankan pada Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Dompu dan dapat diperoleh dari
bantuan Pemerintah dan Pemerintah Prrovinsi



BAB V
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 7
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Memerintahkan Pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Dompu.

Ditetapkan di Dompu
Pada tanggal 28 -+ - 2018

BUPATI DOMPU

\_//

H. BAMBANG M. YASIN

Diundangkan di Dompu
Pada tanggal Ny~ v - 2018

SEKR S DAERAH

PA )OMPU,
e

BUKHARI

BERITA DAERAH KABUPATEN DOMPU TAHUN 2018 NOMOR (é}



LAMPIRAN I

PERATURAN BUPATI DOMPU

NOMOR AP,TAHUN 2018

TENTANG

RENCANA AKSI DAERAH KABUPATEN LAYAK
ANAK (RAD KLA) KABUPATEN DOMPU

RENCANA AKSI DAERAH
KABUPATEN LAYAK ANAK

Dalam rangka pencapaian sasaran Kabupaten Layak Anak (KLA), diperlukan
sinergi kebijakan perencanaan di Tingkat Kabupaten, Kecamatan dan Kelurahan
/Desa. Rencana Aksi Daerah Kabupaten Layak Anak (RAD KLA) adalah rencana
kegiatan yang lebih terperinci sebagai penjabaran Peraturan Daerah Nomor 08
Tahun 2017 tentang Kabupaten Layak Anak.

Rencana Aksi disusun untuk memberikan pedoman bagi Pemerintah Daerah
dalam penyelenggaraan Kabupaten Layak Anak (KLA). Ruang lingkup Rencana
Aksi Daerah Kabupaten Layak Anak (RAD KLA) meliputi indikator, rencana aksi,
ukuran, satuan, data dasar, target, instansi penanggung jawab dan program/
kegiatan.

Penyusunan Rencana Aksi Daerah Kabupaten Layak Anak (RAD KLA) bersumber
dari dokumen perencanaan jangka panjang, jangka menengah, rencana strategis

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) dan dukumen perencanaan lainnya.

Rencana Aksi Daerah Kabupaten Layak Anak (RAD KLA) disusun setiap jangka
waktu 5 (lima) tahun. Namun penyusunan periode pertama Rencana Aksi Daerah
Kabupaten Layak Anak (RAD KLA) ditetapkan untuk jangka waktu 4 (empat)
tahun (2018-2021), dengan tahun 2017 sebagai baseline (tahun dasar) karena
menyesuaikan dengan dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD) 2016~2021.

Untuk menyusun Rencana Aksi Daerah Kabupaten Layak Anak (RAD KLA)
diperlukan koordinasi lintas sector karena Rencana Aksi Daerah (RAD) tersebut
juga mengintegrasikan rencana kerja Organisasi Perangkat Daerah (OPD) dan
Instansi/Lembaga terkait.

Di samping itu, dalam penyusunan Rencana Aksi Daerah Kabupaten Layak Anak
(RAD KLA) perlu mempertimbangkan dan memperhatikan peran serta

masyarakat, media massa dan dunia usaha, termasuk pandangan anak.



Rencana Aksi Daerah Kabupaten Layak Anak (RAD KLA) mencakup langkah-
langkah rinci yang diperlukan untuk menyelenggarakan Kabupaten Layak Anak
(KLA), yang diukur melalui 24 (dua puluh empat) indikator, yaitu : (1) Peraturan
Daerah (Perda) tentang Kabupaten Layak Anak (KLA); (2) Penguatan
Kelembagaan Kabupaten Layak Anak (KLA); (3) Keterlibatan Lembaga
Masyarakat,. Media Massa dan Dunia Usaha dalam Pemenuhan Hak Anak dan
Perlindungan Khusus Anak; (4) Kepemilikan Kutipan Akta Kelahiran; (5)
Ketersediaan Fasilitas Informasi Layak Anak (ILA); (6) Pelembagaan Partisipasi
Anak; (7) Pencegahan Perkawinan Anak; (8) Penguatan Kapasitas Lembaga
Konsultasi Penyedia Layanan Pengasuhan Anak bagi Orang Tua/Keluarga; (9)
Pengembangan Anak Usia Dini Holistik dan Integratif (PAUD-HI); (10)
Standarisasi Lembaga Pengasuhan Alternatif; (11) Ketersedian Infrastruktur
Ramah Anak di Ruang Publik; (12) Persalinan di Fasilitas Kesehatan; (13) Status
Gizi Balita; (14) Pemberian Makan pada Bayi dan Balita (PMBA) Usia di bawah 2
Tahun; (15) Fasilitas Kesehatan dengan Pelayanan Ramah Anak; (16) Rumah
Tangga dengan Akses Air Minum dan Sanitasi yang layak; (17) Ketersediaan
Kawasan Tanpa Rokok (KTR) dan Larangan Iklan, Promosi dan Sponsor (IPS)
Rokok; (18) Wajib Belajar 12 Tahun; (19) Sekolah Ramah Anak (SRA); (20)
Ketersediaan Fasilitas untuk Kegiatan Budaya, Kreativitas dan Rekreatif yang
Ramah Anak; (21) Pelayanan bagi Anak Korban Kekerasan dan Penelantaran;
dan Pelayanan bagi Anak yang dibebaskan dari Pekerja Anak dan Bentuk-bentuk
Pekerjaan terburuk untuk anak (BPTA); (22) Pelayanan bagi Anak Korban
Pornografi, NAPZA dan Terinfeksi HIV-AIDS; dan Pelayanan bagi Anak Korban
Bencana dan Konflik; (23) Pelayanan bagi Anak Penyandang Disabilitas,
Kelompok Minoritas dan Terisolasi; dan Pelayanan bagi Anak dengan Perilaku
Sosial Menyimpang; (24) Penyelesaian Kasus Anak yang Berhadapan dengan
Hukum (ABH) melalui Diversi (khusus Pelaku); Pelayanan bagi Anak Korban
Jaringan Terorisme; dan Pelayanan bagi Anak Korban Stigmatisasi akibat dari

Pelabelan terkait dengan kondisi Orang Tuanya.

Sasaran Kebijakan Kabupaten Layak Anak (KLA) adalah untuk : (1) terwujudnya
Kabupaten Layak Anak (KLA) di Kabupaten Dompu; dan (2) terwujudnya
Pemenuhan Hak dan Perlindungan Khusus bagi Anak Indonesia. Untuk
mengukur pencapaian sasaran tersebut, ditetapkan 2 (dua) indikator utama
yaitu : (1) Jumlah Kecamatan dan Desa/Kelurahan yang menyelenggarakan
KELANA/DEKELA; dan (2) Jumlah Kecamatan dan Desa/Kelurahan yang
memperoleh Peringkat KELANA/DEKELA.



Data dasar Tahun 2018 menunjukkan sebanyak 4 Kecamatan dan 18
Desa/Kelurahan telah menyelenggarakan KELANA dan DEKELA. Berdasarkan
data dasar tersebut, maka ditetapkan target peningkatan menjadi 6 Kecamatan
dan 35 Desa/Kelurahan pada Tahun 2019; dan 8 Kecamatan dan 81
Desa/Kelurahan pada Tahun 2021.

Guna mengukur keberlanjutan penyelenggaraan Kabupaten Layak Anak (KLA),
penilaian dan pemberian Penghargaan Peringkat KELANA dan DEKELA
dilaksanakan secara rutin untuk memberikan motivasi bagi Kecamatan dan
Desa/Kelurahan dalam mewujudkan daerah yang layak anak dan bertanggung
jawab dalam memenuhi hak anak dan melindungi mereka dari kekerasan dan

eksploitasi.

BUPATI DOMPU

NG s
H. BAMBANG M. YASIN



uexeliqay]

Neuy NuId], pquresuad yato uodsalp
wp yequasl Suexe| Jeuy NuwaJ, ISepUawoxay wWip URNI BIBOIS
Jeuy WnIoq -aq rejye] redeqlaq Fuenue) ues seuy usdusp Jeuy nuwoj, ueyepedus| -
(vd'1) seuy uesu Lep Jeuy BNWog -ued @ tedepuad ‘sendsy eduure]
-npurpiad edequo] wresdord weidild R 1Ises sreuy Jodmo[sy] % Jeuy wniog
vd-dd seud uojednqgey p/s 99 sestuesIQ ueduequ -tued0 uawefeusiy 311 yeuy rep uesnsew uexpedepuom
€31-dd seurdg esa(/ueyeIiniay] Ip -a8uow n seysedes oM wniog snnSusd ynepn - Suef uejerdsy] p werdold €
SuBnIABN SBUI(] Te[NW JeUuy WINIOY I Yeuy WNiog sninduad ‘ueseliqsy] ‘weSuepun
[eIsog seulg snum3uad enwmag Sueserdq ‘qey p/s esaq/ueyeInoy] -Suep-uniad ueImjerdd yejumy
eiodyiq sewig Teye] refeqlaq Ip JBUY-BUY 1exSury, Ip Te[NW Jeuy WIo]
Sueqir] ® epaddeg epemis) Sueye| efuusejo8duesy] 34 yeuy ueIuaquad ISeNISBJWaIN -
-aq yejef redeqlaq mmnioy 1dpia} uejewredd)]
ep Jeuy Bumog %9 BSI(] /UByRINY BNWoS
UBIBRIY Jeuy syefe] eso(q/ueyel BSO(]/UBYRIN|I}]
esa(q /usyeIn(a)] -N[9Y] UBYOIU0IIdJ BAURpY jes8ury, v usBuequioBuod
vd-dd seurg ASH ymun v DI-avy sejuswapdu) elursjjodn], uedusp rens ueedeqmoale)] uelenduod
ueeyesNIdd ynsem Sunynpuawr ugBYesSTIad -3s qgdv seyoly rede vy ymun uesresiuy Jynsewt
a3-dd seuid -19) vuR(] B3eqWia] HSWLIA] JENIS], SIOpP[oYsxels avy uereqefuad ;yn rexsd], -39} “Yeuy ¥eH Iynuomow (4
VT sedny, vI-avy seyusmsidog sBulg UuBSUIp UenNMWAMSd ' ynjun usIeS3uy 9SLIUISIO]
gueqiry ® epaddeg sn3ann vjodduy Fnjun FBHIL, A4S Y10 SIapIOULNEIS % eIa], seu

Ne}IRL AdiAs addy 1ep sue( ISejo[y epy -1 34 V'DI-AVy Isesiesog -
ueeRyIsay] ueueie[ad epiad Neuy 9 nqj
uesIpIpudd ueered uepewdy] exduy BuemIuo|y

-Busyafuag waisig 813 epIsd

unyel, g1 Tefem

uByeyasay] seurqg (sn BNWAS Ymun ueqIpipuad °
e10dy1q sewq -e1p) URNYE[oY BINy) wnw( speuy Beq ueeSequa[ey ueyendusd
ndeoyng seuiq ndwoqg esep ISNQLISYY 313 epIsd UBIYEOY BI{Y UBNQIdUdd snun uvereSiuy Jnsem
€01-dd seurd epleg wWnny uedeq VT 81 dnqrad /ep1ad uexefiqay] ue -39 “syeuy e Tynuawo| |
vd-dd seuiq Neuy uedunpuriod 333 episd -yesaduad Jnjun ISBUIPIOO) - Jynjun uered3uy 9SBIULSIO]
Sueqyr] g vpaddeg vl (av) yeiseq SV SNWNIS] W], UBNWalDg -
ruROUIY 813 dnqiad epy (vI-av) euv yede] usy
v sesny, sndnn -ednqey] yelse( 1syy sued
-U9y uesnwmniag eArexesyo] *

811 npedng wesmnday] epy

A SOLVSIa

120z | ozoz | 610C | 810z

‘ L nuka,h. Sun3Suvuag uvIESES 1038 IpU] udd&i#. ,u—-&ug . |ron
unygel/nyqyem : i : . sl S o

120Z-810C NNHVL
NdWNOA NFLVANEVI
(vIM-avA) VNV VAV NELVANEVY HVIIVA ISUV VNVONTA

810Z NNHVL .Sm‘mozoz
NANOA ZARdNE NVANLVIAd .
II NVIIdWV ‘




ueITyealy] BRy BIimem

Suef jeuy uoxsiq Mrey 4
ueITYE[eY EPY eply ueueke[dd Sod 8
sopey/qemy - DfIwew strey yL/AnNvd P Nd ue8uap epwad NOW 7}
jewre) - (uweynsy yedepis) Sues yeuy enwog jequre[1a], BINY ISBSIBISog 9
11380\ uenpesduad nued sejiunumwoy| DIIWauW wnjaq
uee nd ue. 9 3£ 8
vd1 ulg yeuy) IR} BV B PUN uore) sq uerrye| wemyerey epy wednny
ndwo( epjag ueyel -urejy Sueiny] yeuy -tTmow ndurejy Sueiny Jyeuy -93] ep{y uesnundusd myueq wexredepusm g wens@any| g
-uLemRd "wWpy ‘Fed -wWowW Y1, ¥ dNVd eequo] P § .
SueA yeuy IsLIUISI0
ndwo(q ep1es ndwoq usjednqgey| yeda) @ yepniy ndurey Sueiny] yeuy Beq
sewny uerdeg P YNpPNpusd enwag - UeITYE[I)] Py uesnuinduad uenyedy] ey uestunduad O
e10diIq seUIqQ dL) B 33
ndeosng seurq speIn ‘ueJryerdy] ey uesnuindu
ueIyER[R}] BV westun3usd -9d SWISTUBNI IsesIersog 'q
SHel) UBIye[a} By
3uejua) BpI9d ISBSIEISOS ‘B
NVSVEIEIH NVd TIdIS MVH ¢ I 331SNTO JOLVMIANI| ‘€
ueedreyduod uey YV DI-avy uessejuswadunt
-yedepusw ynun yeAe] uek Fnjun SO eue ueysesyore
UBBYESTLId] ISEYNUIpPLId], Suow yere) Suek ueeyesniag
sueInIaNeN seul(q ndmog ueredngey Jeuy ynun JY§O eueq eped ueedrey8udd QU 'q FETY ACH TEqIUINIA TIETP
Vd-dd seuiq - ueysesjoredusw wnjaq Fuek L
TP UBBYESNIdJ BNWAS eyes) erun( ueleqrialay]
€9i-dd seutq - ueeyesiIad ISeqynuapua], VI-av uexisejuawaidurn
Bueqyr] i epaddeg - yeuy Jyniun JYsO Suow wrerep UIUIIWOY BIUTW
eue(q uexsesyoreduow Juel -ow Jymyun eyesn3udd Bred
UBeYESTLIad ISeqYHUSpPLId], u3p ISEUTPIOOY] UBIEPN "B
Tejuld yewny ue
sewi) - Jeuy ue -SueqmaBusd /uemjuaquisgd O
Vvd-dd seulq - yeuy qnpad WST - Sunpurrad jnxedsiad orm JNeuy uedunpurrad feuy ey
3I-dd seuid - MNdT - -9w Jyeuy usuede] edequia] Jpjedsiad pimmow reSe ueynuowa urefep jexeressepn| 9
udepjod B Sueqsaxeq - MSd - Jeuy jryun ueuede] edequa] Ynepw ‘q efequa] UejeqrIala)]
vd1 - ueuede] eSequa] ejeq epy Seuy pdy] ueuele] LRqUILSW
Bue/ eSequy] ueejEpudd ‘B
(reuy % nqj IsEMIS
ojurmoy| SBUIQ - UBBUBOUAI{ Tese( esIeuy) VISY ueyenquad ‘P
Vd-dd seulq werewre0sy R Mn eyl redeqIaq sasyerp Jeuy el1axad aseqereq " uejeweddl| B
€X-dd seurqg eso( / UeRIN]eY BNWAS 3dp uep yendia, speuy ereq sseqeleq mwp ‘Urre[d)] STUSQ jnumudw| g
sueniayeN seurq - unye)} denss ajepdn %9 Jyeuy [goid ueunsniusd 'q yendiag, euy eje(q BIPISI9,
88ur], venundiod - -1p 8ueA yendia], syjeuy eleq ueejepuUdd UIWNI
-SU] UBSNUWNI{ BAreseso] ‘e
(gerosiag siseqrag uamaf
vd-dd sewiq - eBuel) SEN Suequaduad wi], v doysiiom O uejerday] @ wessold
i-dd sewiq - wnny yesousd - VI B VdNN yuerexo] v % (Vdnn) sreuy ‘uexefiqay] urerep a3 Jyeuy
Sueqir] @ epaddeg - g nny - NI N nH yeSauad Bred ueSunpurprsd Suepun-guepun stey ueydelouow ndurewr|
erod;iqg seurq - UBBMSISI)] JIseB) - V131 uByned uespedep 213 ynereso] uesepedusy  q | B VI UnesL (WAS) elsnuepy
uejeyasady] seurq - ueplg - -UQUWI Jjg NINL) 99 UBBMSISIH| VT3 ueynead uexepeSusy ‘B ele( Jaqung BIPISIY],
‘Bed JasexeM ‘Ueplg Bnuag
1202 0zo0e 6102 810¢C
H _ _ qemer uﬂ:uuna‘ ueleseg I03eyIpu] . se)l ANV ndino *ON

unyey/n3yem




ewre8y uenipeduad - mu yemeq Ip jeuy nun
ndeosnQg seurq - UBUIMENId {Njumn Je3dy Yemeq Jeuy UeUIMENIdd
ndq-qey] Seuoway] - Suef uejerefsiod eAuepy uejereAsiod jeyasjrodmwoiy ‘q unyey, g1 qeMeq Ip BWENag
ndwoq ep1ds AP UBUIMENId] BIS[) 9SBIUISIO] I
ei1sd)] uedeg - Ul UBUIMEY -01day uejRyasI)| ‘UBUIMEY ) )
Vd-dd seulq - -1ad YeS0Ud Jnjun Jexer I3d NN “feuy jeH ueewein
a31-dd seuiq - -BASE]\ URIEpESI)] BAURDY « snre8udd /vdNN ISesfesos B
JILVNYALTV NVHASVONEd NVd VOIVATEY NVONAMONIT MVH ¢ I ¥ALSNTO YOLVAIANI| D
ue eso(/ueyeinay 18
-oju0dI3d M3 Jeuy Wniog «
ndwoQqg eso(]/ueyeinay - Jeuy WIo, YNjuaq uejewWeOdy § 'q | ese(/ueyein|o)y] B UBJEWBIIY
‘qey] Jyeuy wWnioy - -19} S9(] /ueyeIN3)] I8 « ‘ndmoq uarednqgey p epe| o1
Vd-dd seulig - uejewredady - Jeuy wniog ndwoq ustednqey ‘e | Suek ‘Seuy jodwopy] yerwnp
ANJUSqId) UBJeWRI} §  «
Jeuy WIo BAUNIUAqId], { sfeuy winio uejen3dusd
Jeuy wWnIoq yey
-efely />euy wWnIog AIsqay ‘W
wmnun
sejsey 1p 10disoH eAuepy 1
Bunrey] ueexeisndiag Jeuy unsng ‘ueIoy ‘j
Y10 ISeurpIooyIp Sues ueed vsa(g
MId-dL - -eg wing Suioy eAurpel1s], / weyeinpey ueexesndiog f
npueAsod /esa( /ueyeIniay
Seuy WnIoy - / weyewreoay] 1p eoRg Mofod T
4L veBuequaduad Tejuld yewrny /uewe], 'Y
vd1 - sejur]
nre] nquey-nqurey vewe] ‘3
ndwo( epies Jyeuy jynjun ueedrg eSeiye|Q euRl
UHEGH. OveE - vonmshed [ ourey|  CTULRdEPIN My deRds i . | -BS g eV UrpuLRg EMMM% 4 seuy yeset|
N eyesn3uad % yesyeIRASEN unamg UeRBusquIRRGON -9 ISBULIOJU] SEJ[ISB] BAUBIPISId],
Jeuy Jeuy
yeise( disiy R ue ef1a353d uermyy re33uee smyun Surray] ueeseisndisg
-exeisndiod seurq - Sue/ 18eq uexeputusdd BAUBDY 4 %R ueedeg UeWR], uBdueq
-waB8uad % SjeAueqisduwap P
dd ‘1od seuiq - Jeuy el1axad
Teuy deq ueIny Neejusw Jyepn
oJuTmIOy] SeUlq - Beq joure) R ureULIdg wer Bue£ ueeyesnidg depeyiol
‘AL uojuousy wep ‘referag wnyny sjueg B ueyepurusd O
ure 3UBIUS) UBINIY BAUBPY ISBULIOJU] [0.JUO}] JWISTU
-e3oN % WIISIS ueyssaguad ‘q
sreuy depeyis) iIsewr
-IOJU] [0TJUOY] JWSTUBHIN %
WI)SIS UBSNWNId] BATENENO] ‘B
120z | ozoz | e10z | 810z
uBIESES 1038qIpU] . sejlAnRYvY mding *ON

unyel/niyem

qeamep ua:uuﬂu‘




3030y snsny|

Jedwa], BIpasia)} wnuwif) s8I smand
ndwo( "qey qadd 1SB 9 UBIOIUENIdJ BNWIS vary eped joxo1sW yedwo],
H7 seuwqg SOOI eAuueserpastp Suoropudy -
erodiyig seurqg JesfeIRASBN Suerenp uejeqoduad reeg S¥ B UeIpIpUsd 210310 Had
: ’ rdue], UBSBMEY] BIPISIIL
dd "10d seuig 29 S ‘UeNIpIpuad eSeqm eSequio] Ip ‘WINWf) UBBIBPU
ueIeyIsd) sBurqg -1 ueSunyBury Bnuweas 1g -3 Ip 3030y seqag uermy
uedunqgnuyiad sewmg JoxoId|N Suerenp UENSNWNISW Jnjun Swsiq -~
wnury} UBBIBpUd} BNUIAS I o001y eleyeg eluedmwey]
{WvdIH) Tmuiiy
14NV 8jod numg Iy Iv eun38usg uweunduny
dd-Nd seurqg yejoSuay jedep jesiereisep wnutm yede] mnjaq Sued
Wvad ysIag iswns nmmg Jy jmun seuaq Suek . sIeg Iy sosxy weBuap
DR Iy sasyy ueredepustm -uo3] Ip uewy R ysiag Iy Iy ueyejodusd UesnIelaN ©S8ue], yemmy 95eIussIOg 1c
uByeBmNIog sBUIg mnjeq Sue vSrenyay] uexpedepudw mniaq Suek 3 edrep nmng 1p
Ad-nd seuwq -Ienpey enuag neysuefusy ary depeysa; i uesnsBPN -
uejeyasay] seulrq yisiag
Iy ueSuirer yequeudp
ueneIUBWI] BAUEDY
ueynIngay} ueduap ue
ndwoq epiles TBNSas ueueAe] UBLIDQId] uefe] uBLIRqQUWIDd NBIUBIN -
ersay] uerdeqg ey refundmsm ueetayelosay] UD{SIN ueeIdefasa)] SISy
Tersog seul(] Sued uy varenpy usuBAR] sosyy uemedepu vd1enjey Wep Jeuy usyn} yorosadwow 3usf ugsin| 0z
ad-nd seuiq o -ouwt up{sI eSren|a3] yeuy -nqa)] veuede] UUIqUIDN eBren[ay Lrep Jeuy yermnp
pdeosng seulq JBINY BIBOIS yepdia], umsiy €3
Bueqir % epaddeg UB{ST BBIen|o) Lep Jeuy Ten[ay yeuy-yeuy yefesep
aseqeje( UBIPISIAI)D ISENYRUIP] %9 uUBBlepusd
elewrdy 1s3ynpor
~-day Suresuoy] uejeyasay]
[EJus |y ue Areq Iseuuoju] jesnd @ efemay
-uefe] uesyingw BIBOAS Isynpoiday umByas B3ren|a)] vulg sesiewundp -
-our Sue£ v3renpy -33] uBuRAL] UBIRRJUBWIO] ®np
eleway vdren| eluuee] -0xdsy ueyeyasay Suwus) EIus N
@I-dd seuid -93] eurg pefusw -o[e8usd % usleRjUBWR] B3 vAeqag 1od ynyun ueynepd - 9 Is3npoiday uejeyssay]
uBeyasayf seuig Joe Sued edrenioy Jas ueymngay] uesusp rens efemoy usueLB[od UBLISqMISW 61
efemoy B3 -3S [BIUdN uBURART] RAUBDY Jeuy % uendwaiod Beq BueA eSequoy yeymnp
-IBN[RY vulg J9pEY BSa(/uByRIN[ay] JBN3ULy, synpoxday] usjeyasay] eAu
efemoy Jeuy HIIW ay redwres synpoaday -gunuad Suejus) sAuedureyy -
-owr SueX edreniay] uejeyasd)] ueueie] AUBpyY eIusy % Isynpoxday
ueeyasd)] usuele] edequm
-9 ueelepudd ues e
dexq3ua] JesB(] sesmunmy
uexpedepusw elreg R eg ISes|unu] ueyad
uensewaw vhy, 3ueip %9 Isesunwm] ueuedepg -
)-dd seuld u)ed R Keg SHeID BILOS UBHLIAqIP npuessod wesyeumdo - dexduo]
uBIRYISIY seul(] ermaw Suek e3renia)] dex8uo] rese(] sesrunwyj JNeuy % [rurey nqi Jese(] ISesTunu} 9sejussioq 81
dexdua] ‘enred ‘1fed nun 1sesmu
Jese(] isespunw] wespedep ~nuj efudunuad sfuedwey] -
-uawl Bifed R eg enwag
120z | ozoz | etoz | sioz ‘ a 5
ueIESBg 10383 fpul . ndino

unyel/nsm

qeamep unsuunu‘

SB[ ARV

‘oN




31-dd seurd -
MId-dL -

[ersog seuiq

Yye3uduadjy uep rese(q

%06 TPIsqng uegusp O
R SHBID BILI3S g ‘V 193ed
ueueie] uexpedepuawt (OQ)

snny ue
ueke] UBNIPIPUS] % ISNBU]
ueqIpIpuad /g1 / (I'131) sus

-nyy ueueAe] sy weidold -

WEDId % €IS TP eAu

-Jeuriy % weynngay uegusp
rensas snsnyy uedunpurpiad
uesnrowaw Sue Jyeuy-yeuy
epedoy uendwrenay] % ueyIp

unye[, g1 reseq uexprpuld

Sueqir] @ epaddeg - ueXIpIpusd eis) yeuy mQ doxg Suef jyeuy-jyeuy -TpuUdd UBUBART UBNLISQUIDN Teferag qifepy asejuasiod 144
suenioyeN seurq - unyey, g1 fese(q UNIPIpUd D ‘d ‘V Iy
ndqg qey] Seusway - refejog qifep ueeuesyedd « -ed weidold o3 euwioy yej
riodyig seurqg -039g 93 18e] UBUD{dUNWAIW
sepn 8ued (0q) mQ doIiq
Jyeuy-jeuy Uepnsewd| -
BIS() sejed rensas
yerosag a3 (0a) o doxq
Jeuy-Jeuy ueqequaBudN
agdy eueq uenmjueq
ue8uap Sunuored weidoid
ueseuesyePW (VdL ‘SIS €3
311) Anvd efequa] enwag 4
ueersjyelesay] B (VdL ‘sdS ‘g3 ‘ML)
mnpy uejeydurusd ueuele] anvd 1p 3unuared uejersay|
Jedepuaw Iprpusd edeusd], « uesuBSYR[dd % ISBSIEISOS
€0id Dirwew aNVd HTPIPUd ISexyIeny|
OLD-WdNd BS9( / UBYRINAY BNWIS / susjodwmoy] uejesguruad -
MId-dL - agdy wep reuorseradp ue (ax1g) ewred edrenpy] eutg -
yeme vd) ruiq ers uy
i-dd sew@ - — ﬁ:m -mueq eueq yedepusw (VdL (vdlL :Eﬁwwm d w&%g &:awwé €T
Sueqir] i epeddeg - ’ ‘SdS‘Gd L) ANVd enwag ‘Sds ‘g3 “JL) anvd reuorser o o
ndg qey Seusway uejewredody] den -adQ ueBUBpPUSdd MUBqUWIIN
elodyiq seulq snern R joexnpy Jued uiq (vdl ‘sds ‘@3 31l anvd »
eIS) Yeuy jmun punoid ureuLIag Sejse njuequajy -
-Ae|d BUAIY ISEMISBJUDN  « (vdlL ‘sds ‘a3 L)
njuslIa) Jerer anvd yerunp sjelueqrodwapy -
8p 1etp @ M Jexdury, red
-wres nexduel1a) Suef (V4L
SdSs‘a¥ 3L anvd siruew
esa(] / uBYRINA)] BNWAS «
vAvand INGS NVLVIDIH NVA ONVNT ALIVA NVIVVINVNED ‘NVIIAIONGd SVIV MVH ¢ Al ¥E1SNTO WOLVMIANI| ‘3
10z | 810C
1zoz | ozoz | 610z | & it G o

unge]/niyem

qemep uﬂ:uuﬂs'

Joyeqipul .




1SBa{aIag R UBW

BAUuuEjERIUBTIOY -13q 8ue4 yBuy-3yBuy depey
yesx3ury, 1p epe SusL yeuy -39} uesemeduad uBNIRPW
Te88ueg @ efepng ‘uag red esa(g/ue Ry BNOS SSHE
H1 sewq -8ueg ueepeIsqay] ISeNSB -yeInydy] jexdul], o redures 1edep Suek ‘yejoNes Jen]
di® seuy Bnmog Jeuy-yeuy 18eq 1se Jeuy @Beq seygnesn] R IS | syeuy yeurey Suek mesnpon| 2z
ueyRm@NId] sBUI(] -axr{9y yedma], nfnusw euel Aoy yedwa], ISBUISBJWIN « sergresry ULeEay
Ad-nd seuwig -eseld % BUBIES UBBIPaAUdd elu aum sey Ew.mm % %nm%owuoh
Jedpug ssuiqg uBwRAN elren|a)] | yeuy 18eq 1seaa
R uewry Sued yeuy Beq -3[oy seyqisey ueyerpaluapy -
ureuLlag selIsey eAuepy Jeuy 18eq uremirag jedmay,
% SEYNISE,] UBNRIPAAUSN ~
ye[oxss
ndwmap mejuy sreuy SueSusd ueBIEpU
Uy UBBIEPUIY] BAUBIPISID], -ua)] depeyal ussemedusd *
ai® (essq . yeroxes mdwap Msé
ueyRWNIdd svulq . edequmo] yeILYAs Ip ueler vy Uy UBBIEPUS)] UBNEIPIAUSI
Ma& R Nd seulq / Gwam.—awwquuﬂwmmmx I % NqUIEY BAUBIPISII], Yejo3es ye[oyag rep /oy yeure[ag
ndwo( satod weEp b.:wm. Euﬂﬁauwﬂ yeroyas Jeuy-yeuy ymun uedusiq %9 UBUIY 1Ny BAURIPISII], 9
usdungnyisd seurq Suuk :onmm enmog usmry Buoz ednroq ueduelq afusd sedmad UeNeIpoAud|
eiodqiqg seulq aLuad sBISB,] BAUBIPISIo], Ye[o3{ag o usdusiq
yeroyas nfnu sfuad seisef unduequio|y
-oW UBWIY 2Ny BAUBIPISISL, yejosog nfnu
-3uWI weWy IINY unSurquUILSy
eAuunye], denss yequre)
-13q ueelfiqo3] uBSNWILId]
94 WEEp Jeuy UejeqIala} Yye[oes
jesBuruow eAuunye], uessliqa3] uejenquisgd werep
denes weanmfiay unues] oy weMIeqIIp / 1eqiao) emsig
-tow Sued yeroxeg ysjmnp ueinnfoy
uejByasa)] seulq Jexduru unuey] / Sunrem SIMWLK
di® qprq -ow efuunyey, denes eped BlRAIMIPY YB[oHag -
ueyewWILIag SBUI(Q BLIIS3d BNUIRG - BjeAIMIDY Ye[oXas Yermnp (sgHd) yeyas % yrsiog
Ad-Nd sewg yejoxag enmag - qPprpusd dnprH nyequag ueydesousy - ’ qeuy
H1 seuq nmo enweg - 29 3IPIQ yeuy eped JeYeS 1eTsg B YISI9g yeurey yeiones eAupninmrar|
nd(q ‘qe3] Ssusmoy dnpiyg nepiad elueidoia], Suef yejoxag wedun{8ury -
vI0dx1q seurq yrs1aq Juef uefuny (S31n) yeioqas ueleyasay]
-8uri yeroyas vAueldoiay, 3 eyes)) weidold GHTWON
sreq ueduap (S3N) YeIoAIS (efuure] ye[oxag
UEeBYIS9)] BYES() UBBUES 2g reme8ad JNSeWId] ‘UeNp
-efsd uejexduruad eAuepy puaday] % SIPIpud edvusy
e ‘BMSIS BUIESIS) UBSBIINI)]
-oxag weduns{dury 1p 1pefIay nuy uexefiqa)] reAunduwapy
84 uese1axay] Sef epe AepilL,
1zoz | ozoz | 610z | sioz R A , ‘
BSEg J03en1pu] ’ SeIARV ndyng

unyel/nyyem

qemep uu:uwnw‘

‘oN




[emsog seurg -
ndg-4191 wipueq -
ndwo( sa1od -

uejeyasay] e3eus],
jexereAsey ueqn

Jreq uesuop
rueduelra) jedep yeuy ewein

-19} BUBOUIg UBQIO] BENUWRS -

euBOUdg
ueduen33ueus % ONISRY
-9y uedueinduod yelseq ue

-reg8uy eueousy unsnAuap -

Jeuy josjadsardiaq

WS1 - -19)133] % uUeUBTIEIY - euBOUg Yne[Ia], sedniad sfeuy yisuodsay SueAk Sue4 eueouog ueueSueusd| og
INd - wnny yedousd - Jeuy eueduag ueduem3sueuad SwsTUENI Bk ———
ansy - yperia], sednjad - Nreqia], uedunuaday] uexn 3uejua) epI1dd UNSNAUSN ’ .
uejeyssady] seurq - Jeuy ew -eyraduwow SueA eueouag ue syeuy myadsardiaq
Sueqiry i epaddeg - -BINId) JeqRIBASBIN - -uegueusd uesnuwny vAuepy - Suef eueouag ueuelUBUI]
Ngdd - QUWSIUBNIN UBHSNWNIDN
wnNH UBIepesay|
ueynnAudq % ISeSIesog °
Jeuy uepelad waj
-s1g Buejua) g10Z unyel, 11
(eny, 3uepupn-uepuy) ISeSIEISOS *
SueiQ R Jyeuy) jeyeressep (vd1 ‘HE1
yey ‘a/3vd) vd'1 yo1o Hav
Hg1 - -ereAsepy % wnny sedousd HgVv depeyia) ueduidwrepuag wnsny
wnsny yesdousd - [Ieeredse R Yeuy-yeuy uedurd nyfer1aq Suek Suepun- uegduap uedepeyiag 3uek| gz
WST - -wrepusd uespedepust HEY Suepup ueduasp rensass nyNH yeuy-jeuy eAudueInsiog
(ry) somsnp ny ueredduerad rpel1a) exl
2AQeI0}SI)Y wedusp uelres wny yeuey JNSew jyepn
-9res1p yedep (wmsyny uedu Jeuy-jyeuy rede yeSoous|p -
-op uedepeyreg yeuy) HEV wnsny
ueduap uedepeyiog Suek
feuy-yeuy Beq (ry) sonsnp
np 2aReI0Isdy uederoua|y
(va1)
usjednqey eF8ury (a/3vdy)
esa(/ueyeInay| yex3ulL 1p (va7) usyednqey]
seuy ueunpurrad eSequia] ey jexduly, Ip Jeuy uedunpu
vedlzd - Nreq uedusp -TlI9d e3equior] BAURIPISId),
elodsyiq sewrq - yexeredse 1p (FD]) seNpl (a/3vds)
uBjeyasdy| seurq - AL AdS - % ISBULIOJU] ‘TSEIUNIOoY] ©s3( / ueyen[ay] JexsuL],
ansy - ueueAe] (31dINV) snsnyy] ueldu P Jeuy uedunpurpied ue
. ueSunpuriad
ad-nd seuiq - efequoa ejoo8usd - -npurjIad ueynemaw Suel uefe] efequy] BAURIPISII],
vd-dd sewid - (IdIAV) Neuy ueyningay] 3undureu CIdNY) Helosedmowm Busk] g7
ai-dd sewmg - snsnyy] uedunpur] -owt yedep (BIJIV) snsnyyf (CIdY) susnypy] uedunpurjiad s AL R s
[ersog seurq - -194 ueynIomwow uedunpuriod UeynjIouwmouw ueNnIOwWowW SueA Jeuy ue
Bueqiry @ epaddeg - Suef yeuy enmwag - Bue/ yeuy ueuede] eSequid] uede] eSequua| UBBIPISIARY
oJurmoy] Seulq - ueSunpurpred ueynnguaw OIdINY) snsnyyf uedu
ueungnyiad seurq - Buel euy 1Beq ruelejow -npurIdd uednpIowaw Suek
/nesBuefusw yedep SIdAY) Jeuy UeUuBART] UBBIPISIdRY
snsnyy] veSunpuriag ueyn|
-1omow SueA yeuy ueusAe]
SNSNHM NVONNANITIEd MVH ¢ A ¥ALSNTO YOLVHIANI| “d
120z | ozoz | e10z | 8107
ueIESES SBANAV ndingo ‘ON

unye /n3qem

qemep uﬂ#uuﬂu'

@




NISVA "IN ONVAHINVY 'H

“?\\./

NdNoda LLvdng

Jnungia ], ueeliayad ynyuag
-3nuag BAUISENYNUSPLIY],
eyes() uey

Suequeluow urdur 3ueA yeuy
13eq [epoN Uenjueqg eAuepy

yeuy
Beq yninqa], ueelraxaq

snjuag-3ynjuag e yHuap]

eyes() ueuequodudd Jymun

[ePO UBTURY UBNLISQUWIN

WS1 - uendurenay] neje ueym
redpnqey seuiq - (vidg) 0'd'V 193[ed uBUBAERT URY -Nga)| @ Jeury ue3usp rens
erodyiq seurq - Feuy Jmun JnmnqgIay, -yedepuaw ye[oxag 13e] uey -os uendweno)] UeLIquWad (vidg) sTeuy
wmny jedouad - ueel1oxad ynjuag upfdunwow yepn Suel yeuy neje Yye[oxas 93 ueqIequiay Fnjun jjnungra], ueeliasad| 1¢
suenioxeN seurq - | ®©ped epeisq 3ues yeuy UBYR[0}oS 93 UBNITEqWaNIP -Ip mum (vV1dd) ynmdiag, symyueg edusndeyio],
[ersog seurq - -euy ® euy ef1axad % ey (v.idd) yeuy ymun ueef1939d ynjuag eped epe
Sueqir] @ epoddeg - ynindio |, ueeliasfad nyusg 13q 3uef yeuy-yeuy NLIRUs|\
eped eperaq Suef Jeuy-yeuy (v1dg) syeuy
(vidg) sreuy v 3mun ynindia], ueel1as]
pn ynundis], ueel1axad yny -394 {muag ueqIoy] pefusw
-uag uesndeyl8uag efudun w Xepn jeuy-Jeuy rede ue
uad rureyewoW JeNereisep -ye8aousd jynyun 2iuedwey] -
Yeuy yeurey eueousg suaf
ueyninga) rensas -UO} BUBOUIY UWENSNWNIdN *
9s vuROUYg uruBiUBUS] %9 eueOouog ueduen3ddu
ueduen3dsdueusd usredgue -BUdd % BUBOUIY OIS9Y ue
-8udd 1SENqOIY BAUBIPISIa], - Suems3ueusd yerseq uered
-8uy euBOUdY UeRUESYE[Rd
120z | ozoz | e10z | sioz
ueleses sejlARyv mdino ‘ON

unye]/n3qem

103exIpU] '

qemep uaauqs'




